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ABSTRAK 

Pengembangan keterampilan metakognitif untuk pembelajaran telah muncul sebagai topik utama 
dalam penelitian pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memetakan fungsi keterampilan 
metakognitif; dan (2) mengidentifikasi tren penelitian keterampilan metakognitif selama sepuluh 
tahun terakhir dalam pembelajaran sains. Tinjauan Sistematis Literatur  (SLR) adalah metodologi 
penelitian yang digunakan. Data diekstraksi dari publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal 
internasional terkemuka menggunakan indeks Scopus, dan kemudian diunggah ke basis data Google 
Schoolar dan Scopus. Judul dan kata kunci "Keterampilan Metakognitif" dan "Metakognitif dalam 
Pembelajaran Sains" digunakan dalam pencarian artikel, yang dibatasi pada sepuluh tahun terakhir, 
dimulai pada tahun 2014 dan berakhir pada tahun 2023. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 
18426 artikel dalam sumber data base, dan 40 artikel yang tersisa untuk ditinjau setelah diseleksi. 
Temuan penelitian mengenai fungsi keterampilan metakognitif menunjukkan bahwa 65% dari 
keterampilan tersebut berfungsi sebagai hasil, sedangkan 35% berfungsi sebagai masukan.  Lebih 
lanjut, ditemukan bahwa sebagian besar penelitian tentang keterampilan metakognitif dalam 
pembelajaran sains dilakukan di tingkat perguruan tinggi sebanyak 50% dan 25% di tingkat sekolah 
menengah atas. Ditinjau dari disiplin ilmu, biologi menyumbang 44% dari total keseluruhan. Emotions 
regulate merupakan aspek dominan dalam pembelajaran dan pengembangan keterampilan 
metakognitif. 
Kata kunci: Keterampilan metakognitif, Tinjauan literatur sistematis, Pembelajaran sains 
 

ABSTRACT 

The development of metacognitive skills for learning has emerged as a major topic in educational 
research. This study aimed to: (1) map the function of metacognitive skills; and (2) identify study 
trends in metacognitive skills over the last ten years in science learning. Systematic Review of 
Literature (SLR) was used as the study methodology. Data were extracted from scientific publications 
published in leading international journals using the Scopus index and then uploaded to the Google 
Scholar and Scopus databases. The title and keywords "Metacognitive Skills" and "Metacognitive 
Skills in Science Learning" were used in the article search, which was limited to the last ten years, 
starting in 2014 and ending in 2023. The results showed that there were 18426 articles in the 
database sources and 40 remaining for review after selection. Study findings regarding the function 
of metacognitive skills showed that 65% of these skills functioned as output, while 35% functioned 
as input. Furthermore, it was found that most study on metacognitive skills in science learning was 
conducted at the university level (50%) and high school level (25%). In terms of scientific disciplines, 
biology accounted for 44% of all disciplines. Emotional regulation was a dominant aspect of 
metacognitive skill learning and development.. 
Keywords: Metacognitive skills, Systematic Literature Review, Science learning  
 
 
PENDAHULUAN 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemdikbud) merumuskan bahwa 

paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan siswa untuk belajar dari berbagai 

sumber, merumuskan masalah, berpikir analitis, dan bekerjasama dalam memecahkan masalah. 

Pembelajaran ini memerlukan keterampilan kecerdasan lingkungan, kecerdasan interpersonal, 

berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan masalah, kemandirian, kerjasama tim, dan keterampilan 

komunikasi yang dikenal dengan keterampilan abad 21. Maulidia et al. (2023) dan Greenstein 
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(2012),  menggolongkan keterampilan abad 21 menjadi beberapa keterampilan yang lebih spesifik, 

diantaranya adalah keterampilan metakognitif.  

Keterampilan metakognitif merupakan sebuah keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan 

yang diperoleh dari kegiatan pemantauan, membimbing, mengontrol, dan mengendalikan proses 

belajar serta perilaku seseorang dalam memecahkan sebuah masalah (Experenza et al., 2019; Suzana, 

2004; Vrugt & Oort, 2008). Hal ini dapat diartikan keterampilan metakognitif adalah keterampilan 

yang diperoleh dengan menggunakan kemampuan kognitif untuk memecahkan masalah.  

Dalam konteks pendidikan, keterampilan metakognitif dapat mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran dan perkembangan kognitif siswa (Schraw & Dennison, 1994). Di ranah penelitian, 

keterampilan ini berkontribusi pada kemampuan peneliti untuk merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi studi mereka dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan kualitas dan validitas hasil 

penelitian (Zimmerman, 2002). 

Seiring berkembangnya penelitian tentang keterampilan metakognitif, penting untuk melakukan 

pemetaan hasil penelitian tersebut guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

keterampilan metakognitif. Pemetaan hasil penelitian tentang keterampilan metakognitif sangat 

penting untuk beberapa alasan. Pertama, membantu mengorganisasi dan mensintesis pengetahuan 

yang ada mengenai keterampilan metakognitif, yang sering kali tersebar dalam berbagai studi dengan 

metodologi dan fokus yang berbeda. Dengan pemetaan yang sistematis, peneliti dapat 

mengidentifikasi pola-pola umum, kesenjangan dalam literatur, dan area yang memerlukan penelitian 

lebih lanjut (Veenman et al., 2006). Kedua, dapat memberikan wawasan tentang efektivitas berbagai 

intervensi dan strategi yang telah diterapkan untuk meningkatkan keterampilan metakognitif. Ini 

memungkinkan peneliti untuk mengembangkan dan menerapkan strategi yang lebih efektif dalam 

konteks yang berbeda, serta untuk merancang kurikulum atau program pelatihan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna (Zohar & Barzilai, 2013). Ketiga, untuk memahami bagaimana 

keterampilan metakognitif berkontribusi terhadap kualitas dan hasil penelitian. Penelitian yang 

berfokus pada keterampilan metakognitif dapat membantu peneliti meningkatkan kemampuan 

mereka dalam merencanakan dan mengevaluasi penelitian, serta dalam mengelola proses kognitif 

secara lebih efektif (Collins et al., 1978). Secara keseluruhan, pemetaan hasil penelitian tentang 

keterampilan metakognitif merupakan langkah krusial dalam memperdalam pemahaman kita tentang 

bagaimana keterampilan ini berfungsi dan dapat ditingkatkan untuk mendukung pencapaian hasil 

yang lebih baik dalam pendidikan dan penelitian.  

Selain itu, keterampilan metakognitif menjadi tren dalam pembelajaran sains karena semakin 

kompleksnya materi dan metode yang terlibat dalam proses pembelajaran. Sains, sebagai disiplin ilmu 

yang melibatkan eksperimen, analisis data, dan penerapan teori, memerlukan kemampuan siswa 

untuk secara aktif memantau dan menilai pemahaman mereka sendiri serta strategi belajar yang 

digunakan. Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk mengatur proses berpikir mereka, 

mengevaluasi efektivitas metode yang diterapkan, dan membuat penyesuaian berdasarkan umpan 

balik yang diterima. Penelitian  Zhao et al. (2014) menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif 

sangat penting dalam membantu siswa merancang eksperimen ilmiah dan menganalisis hasil dengan 

lebih efektif. Rahman (2014) menekankan bahwa dalam pembelajaran sains, keterampilan berpikir 

kritis dan reflektif memungkinkan siswa untuk lebih baik dalam mengatasi masalah dan memahami 
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konsep-konsep ilmiah yang kompleks. Dengan demikian, keterampilan metakognitif mendukung 

pembelajaran yang lebih mendalam dan adaptif, yang sangat dibutuhkan untuk mengelola informasi 

dan tantangan yang terus berkembang dalam ilmu pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memetakan fungsi keterampilan metakognitif dalam pembelajaran sains selama sepuluh tahun 

terakhir dan mengidentifikasi tren penelitian yang terkait dengan keterampilan metakognitif.  

KAJIAN TEORI 

1. Definisi Keterampilan Metakognitif  

Menurut Experenza et al. (2019), keterampilan metakognitif adalah kemampuan untuk secara 

aktif memantau, membimbing, mengawasi, dan mengatur proses belajar serta perilaku dalam 

memecahkan masalah. Keterampilan ini melibatkan kesadaran dan kontrol terhadap strategi berpikir 

dan belajar, sehingga individu dapat mengelola dan menyesuaikan pendekatan mereka untuk 

mencapai hasil yang lebih baik.  

Pendapat tersebut sesuai dengan salah satu gagasan Nunaki et al., (2019) yang menyatakan 

bahwa keterampilan metakognitif adalah kemampuan untuk memantau dan mengendalikan aktivitas 

kognitif lainnya. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk menyadari dan mengatur proses 

berpikir sendiri, yang memungkinkan individu untuk mengarahkan dan mengelola strategi kognitif 

secara efektif saat melakukan tugas atau memecahkan masalah.  

Menurut Wilen & Philips (1995), keterampilan metakognitif adalah kemampuan untuk memahami 

dan mengelola proses berpikir dan pembelajaran sendiri melalui tiga langkah utama: (1) penjelasan 

oleh guru, (2) pemodelan oleh guru, dan (3) pemodelan oleh siswa. Keterampilan ini melibatkan 

kesadaran tentang bagaimana proses kognitif bekerja, serta strategi untuk merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi kegiatan belajar untuk meningkatkan efektivitas dan makna 

pembelajaran.  

North Central Regional Educational Laboratory (2002), menyatakan keterampilan metakognitif 

merupakan kemampuan untuk menilai hasil akhir dan refleksi terhadap proses yang telah dilalui untuk 

perbaikan di masa depan. Keterampilan ini terdiri dari tiga komponen utama: (1) membuat rencana, 

yaitu kemampuan untuk merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas 

atau memecahkan masalah; (2) memantau, yaitu kemampuan untuk mengawasi dan mengevaluasi 

kemajuan selama pelaksanaan tugas; dan (3) mengevaluasi, yaitu keterampilan ini memungkinkan 

individu untuk mengelola proses berpikir dan pembelajaran mereka secara lebih efektif. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan 

metakognitif adalah kemampuan untuk secara aktif mengelola dan mengarahkan proses berpikir serta 

pembelajaran. Definisi tersebut melibatkan beberapa aspek penting, yaitu: (1) Pengawasan dan 

Pengendalian. Keterampilan metakognitif melibatkan kemampuan memantau, mengarahkan, dan 

mengendalikan aktivitas kognitif sendiri dalam pemecahan masalah dan pembelajaran, 

memungkinkan siswa secara sadar mengatur strategi berpikir dan belajar mereka untuk mencapai 

hasil yang optimal. (2) Perencanaan dan Evaluasi. Keterampilan metakognitif juga mencakup 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi sebagai komponen utama, memungkinkan siswa 

merencanakan langkah-langkah yang diperlukan, memantau kemajuan  selama proses, dan 

mengevaluasi hasil  untuk meningkatkan pembelajaran di masa depan. (3) Peningkatan 
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Pembelajaran. Keterampilan metakognitif dikembangkan melalui penjelasan dan pemodelan oleh 

guru, serta pemodelan oleh siswa. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan makna 

dalam proses pembelajaran, sehingga individu dapat mengelola proses kognitif mereka dengan lebih 

efektif. 

Secara keseluruhan, keterampilan metakognitif merupakan kemampuan integral yang 

memungkinkan siswa untuk merencanakan, mengawasi, dan menilai proses berpikir dan belajar, serta 

menyesuaikan pendekatan untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

2. Pentingnya Keterampilan Metakognitif pada Pembelajaran Sains 

Salah satu bakat yang paling penting adalah keterampilan metakognitif karena membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka dan memperoleh pengetahuan dan informasi 

lebih cepat, yang diperlukan untuk pemecahan masalah sains (Reinhard et al., 2022). Hal ini bertujuan 

agar pembelajaran dan pemikiran siswa menjadi lebih efektif dan efisien. Keterampilan metakognitif 

sangat penting dalam mengatur dan mengontrol proses kognitif siswa selama belajar dan berpikir 

(Arsyad & Villia, 2022). Merefleksikan apa yang kita ketahui, menganalisis apa yang diajarkan, 

memecahkan masalah berdasarkan analisis, dan menerapkan apa yang telah kita pelajari adalah 

contoh-contoh dari metakognisi (Liu et al., 2013; McCoy, 2022; Van Der Stel & Veenman, 2014). 

Osiurak et al., (2022) menyatakan bahwa metakognisi merupakan tingkat pengetahuan tertinggi 

dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi. Selain itu, keterampilan metakognisi dapat mendukung 

siswa dalam memahami materi pelajaran dan menyelesaikan tantangan yang ada (Kumar et al., 

2022). 

Untuk mengatur kemampuan kognitif seseorang dan mengidentifikasi area untuk pertumbuhan 

dalam kegiatan yang akan datang, siswa harus memiliki keterampilan metakognitif, yang penting 

untuk pencapaian pembelajaran (Loksa et al., 2022; Nikoubakht & Shaabani, 2022). Selain itu, 

dikatakan bahwa siswa yang mahir dalam menerapkan keterampilan metakognitifnya akan memiliki 

prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan mereka yang tidak memiliki kemampuan (Gurung et 

al., 2022), karena dengan keterampilan metakognitif siswa dapat merencanakan dan memantau 

proses belajar mereka (Fernández‐Otoya & Nuñez, 2022). 

METODE 

Metode tinjauan sistematis literatur (SLR) digunakan dalam penelitian ini. Snyder (2019), 

menyatakan bahwa metode SLR adalah teknik penelitian untuk menemukan, menilai, dan 

menginterpretasikan semua temuan studi yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian, subjek, atau 

fenomena yang diminati. Menurut Xiao & Watson (2019), teknik SLR adalah pendekatan penelitian 

yang mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan variabel yang telah ditetapkan sebelumnya 

melalui pemeriksaan berbagai sumber seperti artikel, buku, transkrip, catatan, majalah, surat kabar, 

agenda, notulen rapat, dan lainnya. Langkah-langkah proses pemetaan artikel yang telah dilakukan 

dapat dilihat pada diagram alir berikut ini. 
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Gambar 1. Pemetaan artikel 

Pada penelitian ini, studi literatur dilakukan dengan mengambil data dari artikel ilmiah yang berasal 

dari Jurnal Internasional bereputasi dengan indeks scopus Q1-Q2 dengan impact factor (IF) berkisar 

antara 0.05-3.092, karena jurnal yang diindeks oleh Scopus melewati proses seleksi yang ketat. Jurnal-

jurnal ini umumnya memiliki standar kualitas yang tinggi dan telah mengalami proses peer review yang 

cermat sebelum diterbitkan.  

Sumber database yang digunakan adalah Google Scholar dan Scopus dengan kata kunci pencarian 

antara lain: (1) Metacognitive Skills, (2) Metacognitive  strategy, (3) Metacognitive performance, (4) 

Metacognitive in Science Learning. Pencarian artikel dibatasi 10 tahun terakhir terhitung sejak tahun 

2014 sampai 2023. Hasil pencarian pada sumber database memperoleh hasil keseluruhan sebanyak 

18.426 dokumen, diantaranya ditemukan di Google Scholar (n = 18.300) dan Scopus (n = 126).  

Perbedaan signifikan antara jumlah dokumen yang ditemukan di Google Scholar dan Scopus dengan 

kata kunci yang sama disebabkan oleh perbedaan dalam cakupan indeksasi dan kriteria seleksi masing-

masing database: Google Scholar mengindeks berbagai jenis publikasi, termasuk artikel, tesis, buku, 

dan laporan teknis dari berbagai sumber, sehingga seringkali mencakup lebih banyak dokumen, 

sedangkan Scopus hanya mengindeks artikel dari jurnal ilmiah yang telah melewati proses peer-review 

yang ketat, menghasilkan koleksi yang lebih terkurasi dan terverifikasi (Elsevier, 2024; Halevi et al., 

2017). Selain itu, algoritma pencarian dan frekuensi pembaruan data berbeda antara kedua platform, 

dengan Google Scholar cenderung lebih cepat dalam menambahkan publikasi terbaru (Halevi et al., 

2017). Kemudian diseleksi berdasarkan variabel penelitian dan instrumen penelitian.  

Selanjutnya, kategori "Artikel" digunakan untuk melakukan proses skrening data dokumen. 

Untuk memastikan relevansi dan kualitas, proses pemilihan artikel melibatkan beberapa langkah, 
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dimulai dengan penilaian awal melalui abstrak dan kesimpulan.. Artikel kemudian dievaluasi secara 

mendalam berdasarkan metodologi penelitian, reputasi jurnal, dan transparansi peer review. Untuk 

menangani artikel yang tumpang tindih, alat deteksi duplikasi digunakan untuk mengidentifikasi 

artikel yang mirip, diikuti dengan verifikasi konten untuk memastikan bahwa artikel tersebut 

memberikan wawasan baru atau tambahan, bukan hanya pengulangan informasi. Artikel yang tersisa 

kemudian diseleksi berdasarkan kontribusinya yang unik dan substansi akademiknya, memastikan 

bahwa hanya yang memenuhi standar kualitas dan relevansi yang dimasukkan dalam kajian akhir. 

Dengan memenuhi standar ini, artikel yang terpilih tidak hanya relevan dengan topik studi, tetapi 

juga memberikan kontribusi yang substansial dan berkualitas tinggi dalam bidang penelitian yang 

sedang dianalisis. Diperoleh artikel pada Google Scholar sebesar 354 dan Scopus sebesar 96.  

Setelah itu, dilakukan skrening judul  artikel secara eksplisit ada kata “Metacognitive skill” 

sehingga ditemukan sebanyak 197 artikel pada Google Scholar  dan 62 artikel pada Scopus. 

Kemudian, dilakukan lagi skrening dengan memfokuskan pada “Artikel Pendidikan”dan diperoleh 

sebanyak 161 artikel pada Google Scholar  dan 48 artikel pada Scopus. Lebih lanjut, dilakukan 

skrening dengan memfokuskan pada quartil artikel “Q1 atau Q2” sehingga diperoleh sebanyak 32 

artikel pada Scopus dan 26 artikel pada Google Scholar. Tahapan terakhir yakni melakukan skrening 

pada “full paper” dan “remove duplicate” sehingga diperoleh artikel sebanyak 40. Dengan demikian, 

40 artikel dipilih untuk dianalisis berdasarkan pertanyaan penelitian. Penilaian terhadap 40 artikel 

telah diselesaikan oleh tiga peneliti secara individual (awal kesepakatan antar penilai sebesar 82%). 

Semua studi kemudian didiskusikan sampai 100% kesepakatan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persentase Fungsi Keterampilan Metakognitif 

Fungsi keterampilan metakognitif dibedakan atas 2 jenis,  yaitu sebagai hasil dan sebagai 

masukan, pengembangan instrumen penilaian, dan korelasi. Dari  40 artikel yang dianalisis, 14 artikel 

(35%) berfungsi sebagai masukan dan 26 artikel berfungsi sebagai hasil (65%). Seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase Fungsi Keterampilan Metakognitif 

Hasil penelitian mengenai keterampilan metakognitif yang berfungsi sebagai masukan  adalah 

sebagai berikut :  

(1). Semakin baik keterampilan metakognitif guru, semakin baik pula kemampuan menerapkan 

strategi yang tepat untuk mengelola perilaku bermasalah pada siswa sekolah menengah secara 

efektif (Cheruvalath & Gaude, 2023). 

(2). Keterampilan metakognitif berpengaruh positif terhadap kemampuan bilingualisme dan literasi 

Arab-Inggris siswa kelas lima (AlShamsi, 2021). 

Sebagai 
Hasil
65%

Sebagai 
masukan

35%
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(3). Keterampilan metakognitif secara efisien meningkatkan hasil belajar kognitif melalui 

penerapan paradigma pembelajaran RQA (Corebima & Saputri, 2020). 

(4). Semakin baik daya dukung lingkungan, keterampilan mengajar dan efikasi diri guru maka 

semakin baik pula keterampilan metakognitifnya, sehingga berpengaruh positif terhadap 

perkembangan siswa PAUD (Thienngam et al., 2020). 

(5). Keterampilan metakognitif  yang dimiliki oleh guru dapat menjelaskan kecenderungan berpikir 

kritis (Kozikoğlu, 2019) . 

(6). Dengan menerapkan keterampilan metakognitif dalam pembelajaran, siswa mengembangkan 

pendekatan multitasking, kolaboratif, pendekatan bottom-up dan top-down untuk pemecahan 

masalah, lebih fokus, penggunaan representasi grafis, dan memanfaatkan modalitas sensorik 

yang berbeda untuk meningkatkan pembelajaran (Yong et al., 2019). 

(7). Pemahaman, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi siswa terhadap hasil pemecahan 

masalah dapat ditingkatkan dengan penggunaan model pembelajaran berbasis keterampilan 

metakognitif (MSBL) pada materi stoikiometri dan kesetimbangan kimia (Ijirana & 

Nadjamuddin, 2019). 

(8). Pemahaman siswa terhadap sains ditingkatkan melalui penggunaan keterampilan metakognitif 

selama pembelajaran (Ardasheva et al., 2019). 

(9). Keterampilan metakognitif terbukti efektif meningkatkan   motivasi berprestasi mahasiswa 

Fakultas Pendidikan Universitas Cumhuriyet, İnönü dan Fırat Turki (Özlem et al., 2017). 

(10). Keterampilan metakognitif lebih berperan terhadap hasil belajar kognitif dibandingkan 

motivasi belajar (Bahri & Corebima, 2015). 

(11). Keterampilan metakognitif yang terdiri dari keterampilan pemantauan dan keterampilan 

pengaturan diri efektif digunakan memecahkan masalah kimia (Zeng et al., 2023). 

(12). Keterampilan metakognitif meningkatkan kinerja akademik siswa di kelas bahasa Inggris 

(Adıgüzel & Orhan, 2017) 

(13). Keterampilan metakognitif adalah prediktor terpenting pencapaian pendidikan pada kedua 

kelompok umur 5 tahun dan 7 tahun (Bryce et al., 2015). 

(14). Ketika menerapkan metode pembelajaran RQA, ADI, dan RQA yang terintegrasi dengan ADI, 

terdapat korelasi yang substansial antara keterampilan metakognitif dan kemampuan berpikir 

kritis (Amin, 2020), 

Sebagai hasil, model-model pembelajaran yang efektif diterapkan dan berdampak pada 

peningkatan keterampilan metakognitif meliputi model pembelajaran:  (1) inkuiri (Adnan & Bahri, 

2018; Hastuti et al., 2020; Nunaki et al., 2019; Rahmat et al., 2018), (2) pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) (Thienngam et al., 2020), (3) mind mapping (Astriani et al., 2020), (4) berbasis 

penelitian (Dafik et al., 2019), (5) berbasis masalah (Haryani et al., 2018), (6) discovery learning 

(Pramusinta et al., 2019), (7) berbasis kooperatif (Ilyas et al., 2019; Djamahar et al., 2019), (8) 

berbasis praktek (Littrell-Baez et al., 2015), (9) cooperative and constructivist learning (Ismirawati 

et al., 2020), dan (10) Blended Project-Based Literacy (Pantiwati et al., 2023). 

Studi review strategi-strategi pembelajaran yang berdampak pada peningkatan keterampilan 

metakognitif meliputi strategi pembelajaran: (1) investigasi kelompok (GI), think talk write (TTW), 

TTW terintegrasi GI (Listiana et al., 2016a), (2) membaca dan tanya jawab (RQA), penyelidikan yang 
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didorong oleh argumen (ADI), dan RQA terintegrasi ADI (Amin, 2020), (3) pratinjau, pertanyaan, 

membaca, merefleksikan, membacakan, mengulas dan berbagi pemikiran berpasangan (PQ4R-TPS)  

(Setiawati & Corebima, 2017), (4) berbasis masalah yang dipadukan dengan membaca, bertanya dan 

menjawab (PBLRQA) (Bahri et al., 2019; Bahri & Idris, 2018), strategi pembelajaran coach self 

explanation (SE-Coach) (Conati, 2016), strategi pembelajaran refleksi diri dan penilaian rekan 

sejawat (Yusuff, 2015), strategi pembelajaran dengan refleksi kinerja ujian (Gezer-Templeton et al., 

2017), strategi pembelajaran  dengan menerapkan gaya belajar  visual , pendengaran, kinestetik, dan 

kombinasi (Palennari et al., 2018), strategi pembelajaran mobile learning (Damopolii & Kurniadi, 

2019),  strategi pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar (Azizah et al., 2019), dan strategi 

pembelajaran dengan penerapan media laboratorium virtual (Yusuf & Widyaningsih, 2020). 

Dari  uraian di atas, publikasi penelitian fungsi keterampilan metakognitif sebagai masukan 

prosentasenya lebih sedikit dibandingkan sebagai hasil yaitu 35% : 65%. Hal Ini dapat dapat 

dijelaskan dengan beberapa alasan utama sebagai berikut: 

(1). Fokus penelitian pada hasil akhir 

Penelitian tentang keterampilan metakognitif sering kali difokuskan pada dampaknya terhadap 

hasil akhir seperti prestasi akademik atau hasil belajar. Keterampilan metakognitif, seperti 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi, dapat memiliki efek langsung dan terukur pada 

performa individu dalam berbagai konteks. Oleh karena itu, banyak studi lebih memilih untuk 

mengeksplorasi bagaimana keterampilan ini mempengaruhi hasil akhir daripada hanya 

mendokumentasikan aspek-aspek keterampilan metakognitif itu sendiri. Penelitian yang 

menekankan hasil sering kali lebih menarik bagi pembaca dan praktisi yang mencari aplikasi 

praktis dari temuan mereka (Toffel, 2016). 

(2). Kompleksitas pengukuran keterampilan metakognitif 

Mengukur keterampilan metakognitif sebagai masukan dapat menjadi proses yang kompleks dan 

memerlukan instrumen yang cermat untuk menilai aspek-aspek internal dari proses kognitif. 

Berbeda dengan hasil akhir yang lebih mudah diukur melalui tes atau penilaian kinerja, 

keterampilan metakognitif sebagai masukan memerlukan pendekatan yang lebih subjektif dan 

sering kali memerlukan metode yang lebih rumit seperti wawancara mendalam atau pengamatan 

langsung (Efklides, 2014). Ini dapat menjelaskan mengapa penelitian yang berfokus pada 

masukan lebih jarang terjadi. 

(3). Prioritas penelitian dalam konteks pendidikan 

Dalam konteks pendidikan, banyak penelitian lebih memprioritaskan untuk membuktikan 

efektivitas strategi pembelajaran berbasis keterampilan metakognitif daripada memeriksa 

keterampilan itu sendiri. Penelitian yang mengukur efek keterampilan metakognitif pada hasil 

pendidikan dapat lebih mudah dipublikasikan dan diadopsi karena mereka menunjukkan nilai 

praktis membuka peluang bagi peneliti lain untuk menyelidiki fungsi keterampilan metakognitif 

sebagai kontribusi yang masih jarang digunakyang jelas bagi pendidik dan pembuat kebijakan 

(Stanton et al., 2021). 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk meningkatkan proporsi publikasi yang 

mengeksplorasi aspek keterampilan metakognitif sebagai masukan (input) daripada hanya fokus pada 

hasil (outcome). Hal ini penting karena pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
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keterampilan metakognitif berkembang dan digunakan dapat memperkaya teori metakognisi, 

mempermudah pengembangan alat ukur yang lebih akurat, dan memungkinkan perancangan 

intervensi pendidikan yang lebih efektif. Dengan meneliti keterampilan metakognitif sebagai 

masukan, kita tidak hanya dapat menjelaskan bagaimana keterampilan ini memengaruhi hasil akhir 

tetapi juga dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan dan 

penggunaan keterampilan tersebut, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil pembelajaran 

secara keseluruhan. 

2. Persentase Jenjang Pendidikan yang Diteliti 

Hasil kedua menggambarkan tentang persentase jenjang pendidikan yang diteliti seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Persentase Jenjang Pendidikan yang Diteliti 

Aspek jenjang pendidikan yang diterapkan dalam pembelajaran sains dari tahun 2014 sampai 

2023, terlihat jelas dominasi sekolah menengah atas dan perguruan tinggi dengan masing-masing PT 

20 artikel (50%) dan SMA 10 artikel ( 25%). Ini sejalan dengan gagasan Piaget, yang menyatakan 

bahwa siswa SMA dan PT berada pada tahap operasi formal. Siswa SMA dan PT dilaporkan memiliki 

tingkat pemantauan kognitif yang  lebih tinggi daripada siswa SMP (Christopoulos et al., 1987), yang 

menunjukkan siswa SMA dan PT mempunyai kemampuan memantau dan memikirkan pikiran sendiri 

(Piaget & Inhelder, 1969). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa siswa sekolah menengah 

atas dan perguruan tinggi sudah mampu melakukan aktivitas metakognitif. Kurikulum merdeka juga 

telah  mernberikan penekanan pada pentingnya kompetensi pengetahuan yang mensinergikan proses 

kognitif berdasarkan taksonorni Bloom revisi (Anderson & Krathwol, 2001). Proses kognitif 

berkembang secara bertahap di sekolah menengah dan perguruan tinggi, dengan fokus pada 

pemahaman, analisis, dan evaluasi berbasis fakta, konsep, prosedur, dan metakognitif. 

(Kemendikbud, 2013).  

3. Persentase Disiplin Ilmu sains yang Diteliti 

Hasil ketiga menjelaskan tentang persentase disiplin ilmu sains yang diteliti dengan 

menggunakan konteks kimia, fisika, biologi dan IPA   seperti terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar4. Persentase Disiplin Ilmu yang Diteliti 

Keterampilan metakognitif merupakan bagian penting dari pengajaran dan pembelajaran pada 

semua disiplin ilmu (Efklides, 2006), karena keterampilan metakognitif dapat membantu siswa 

menjadi pembelajar yang mandiri (Eggen & Kauhack ,1996), memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan model pemikiran yang lebih kompleks (Borich, 

2007). Oleh karena itu, keterampilan metakognitif harus diperhitungkan ketika belajar di semua 

bidang akademik, termasuk sains. 

Pada Gambar 4, penelitian keterampilan metakognitif berdasarkan disiplin ilmu sains, persentase 

tertinggi adalah biologi , diikuti  kimia, IPA dan fisika. Hal tersebut disebabkan oleh fakta bahwa 

biologi sering melibatkan proses kognitif yang kompleks, seperti pemahaman sistem biologis yang 

dinamis dan adaptif, yang memerlukan refleksi mendalam dan evaluasi strategis (Ormrod, 2016). 

Penelitian di biologi sering kali berfokus pada pemecahan masalah berbasis konsep yang memerlukan 

keterampilan metakognitif untuk mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber (Yang et al., 

2019). Sebaliknya fisika, meskipun juga melibatkan keterampilan metakognitif, sering kali lebih 

berfokus pada penerapan rumus dan prinsip kuantitatif yang mungkin kurang memerlukan refleksi 

mendalam dalam setiap aspek pembelajaran (Rittle‐Johnson, 2006). Kimia dan IPA juga melibatkan 

keterampilan metakognitif, tetapi pendekatan mereka sering kali lebih berbasis eksperimen, yang 

mungkin tidak secara langsung memfokuskan pada proses metakognitif seperti dalam biologi 

(Zuhaida, 2018).  

Peneliti di masa depan disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

keterampilan metakognitif dalam pembelajaran sains untuk memahami bagaimana keterampilan ini 

mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil akademik siswa. Fokus pada keterampilan metakognitif 

dapat mengungkap cara siswa merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pemahaman mereka 

dalam konteks sains, serta membantu dalam pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif 

(Hartman, 2001). Penelitian ini sangat penting karena dapat mengarahkan kepada perancangan 

kurikulum yang lebih adaptif dan mendukung pembelajaran yang mendalam, serta meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis yang esensial untuk keberhasilan akademis dan profesional siswa di bidang 

sains (Zimmerman, 2002). Dengan mengeksplorasi aspek-aspek ini, kita dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih responsif dan meningkatkan hasil pembelajaran sains secara 

keseluruhan. 

4. Persentase Aspek  Keterampilan Metakognitif  yang Diteliti 
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Strategi metakognitif efektif diterapkan dalam meningkatkan keterampilan metakognitif 

dengan melibatkan empat aspek penting dalam proses pembelajaran yakni self-scaffold, emotions 

regulate, learning autonomy dan personal resilence. Berikut persentase aspek keterampilan 

metakognitif yang disajikan pada gambar 5. 

 

         Gambar 5. Persentase aspek keterampilan metakognitif 

Gambar 5 di atas, menunjukkan bahwa aspek yang dominan terlibat dalam menerapkan strategi 

metakognitif untuk meningkatkan keterampilan metakognitif adalah emotions regulate dibandingkan 

personal resilience, learning autonomy dan self-scaffold. Ini mengindikasikan bahwa keterampilan 

metakognitif diorientasikan sebagai pengalaman dalam proses terbentuknya metakognitif. 

Pengalaman metakognitif sering disebut sebagai regulasi metakognitif. Regulasi metakognitif 

terdapat beberapa yang perlu ditekankan diantaranya memahami fenomena, menghubungkan konsep 

yang relevan, melakukan aktivitas penyelidikan, menginterpretasikan hasil dan menghubungkan 

dengan situasi penyelesaian masalah nyata dalam kehidupan (Listiana et al., 2016a; Suriyon et al., 

2013b). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suriyon et al. (2013a), bahwa metakognisi yang 

dilakukan siswa ketika diberikan informasi dengan menggunakan pertanyaan setelah diberikan 

pertanyaan atau tugas-tugas maka aspek yang banyak berperan dalam menentukan regulasi dirinya 

adalah metakognitif. Artinya bahwa regulasi diri dalam strategi penerimaan informasi maupun 

pembelajaran yang baik berkorelasi dengan keterampilan metakognitif. Selain itu, Littrell‐Baez et al. 

(2015) mengatakan bahwa metakognitif memainkan peranan penting sebagai pembentuk dasar dari 

regulasi diri siswa. 

a. Emotions Regulate 

Adanya keterampilan metakognitif pada siswa dapat membuat siswa mampu mengatur emosi 

dalam segala aktivitas yang dilakukan, baik dalam proses pembelajaran, maupun dalam kehidupan 

sehari-hari (Huang et al., 2022). Regulasi emosional adalah istilah yang umumnya digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan seseorang untuk secara efektif mengelola dan menanggapi pengalaman 

emosional (Vrieling et al., 2012). Regulasi emosi dapat didefinisikan sebagai proses kita 

mempengaruhi emosi yang kita miliki, kapan kita memilikinya, dan bagaimana kita mengalami dan 

mengekspresikannya (Ambaryani & Putranta, 2022). Proses regulasi emosi dapat dibagi menjadi fase 

identifikasi, seleksi, dan implementasi (Azizah & Nasrudin, 2021). Bagi seseorang, regulasi emosi 

sangatlah penting. Kesulitan dengan regulasi emosi dianggap sebagai faktor risiko penting untuk 

perkembangan depresi (Stebner et al., 2022). Dengan metakognitif, siswa akan mampu 

mempengaruhi seseorang dengan pendapatnya karena hasil dari pendapat atau idenya dihasilkan dari 
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proses perencanan, pelaksanaan, dan evaluasi yang matang (Ge et al., 2022). Siswa dapat 

membuktikan apa yang dia pikirkan itu dihasilkan dari proses berpikir ilmiah dan sistematis (Listiana 

et al., 2016b). Jika ide atau pendapat yang dihasilkan oleh siswa diterima, maka akan menumbuhkan 

rasa motivasi yang baik juga pada siswa (Stebner et al., 2022). 

b. Personal Resilence 

Seseorang yang mempunyai kemampuan metakognitif yang baik akan berdampak pada 

ketahanannya dalam menghadapi segala situasi, baik dalam proses pembelajaran maupun di luar 

proses pembelajaran (Honeycutt, 2021). Hal ini tidak terlepas dari proses pengembangan kemampuan 

metakognitif yang diperoleh dari proses berhasil atau gagal untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

(Reinhard et al., 2022). Dengan membiasakan siswa dalam proses pembelajaran seperti ini tentunya 

akan membuat siswa mempunyai personal resilience (Crane et al., 2019). Personal resilience adalah 

proses dinamis individu mampu beradaptasi secara positif setelah terpapar kesulitan atau trauma 

(Hasani et al., 2022). Personal resilience akan memberikan keyakinan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-harinya (Mehrabian et al., 2022). Ketahanan pribadi 

adalah kondisi dinamis atau penampilan seseorang yang memiliki keuletan, ketangguhan, dan 

kemampuan dalam mengembangkan kekuatan diri menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, dan 

gangguan yang datang dari dalam dan luar dirinya yang membahayakan integritas, identitas, dan 

eksistensi dirinya untuk mencapai tujuan dan cita-cita sesuai visi pribadi yang dimiliki (Reinhard et 

al., 2022). Ketahanan diri siswa akan tumbuh dengan baik dengan adanya kemampuan berpikir yang 

berkualitas pula (Bahri & Corebima, 2015b). 

c. Learning Autonomy  

Adanya keterampilan metakognitif yang baik dapat menumbuhkan learning autonomy bagi siswa 

(Marantika, 2021). Learner autonomy secara umum merupakan keyakinan pada kemampuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang melibatkan siswa secara mandiri (Koç & Koç, 2016), untuk 

mengambil sebuah keputusan, memilih metode dan teknik yang digunakan memantau prosedur 

perolehan, dan mengevaluasi apa yang telah diperoleh (Werdiningsih et al., 2022). Jadi, learner 

autonomy merupakan salah satu hal penting yang dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

Learner autonomy tidak dapat tumbuh begitu saja tanpa pengalaman yang dimiliki oleh siswa 

(Bouhafa & Hochberg, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran yang mengembangkan keterampilan metakognitif dapat membuat siswa terbiasa 

melakukan keterampilan metakognitif yang tentunya berdampak pada pengalaman yang diperoleh 

dalam proses pembelajaran. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh dalam proses pembelajaran 

tersebut dapat membuat siswa mampu belajar secara mandiri. 

d. Self-scaffold 

Adanya keterampilan metakognitif dalam diri siswa dapat membuat siswa mempunyai self-

scaffolding. Self-scaffold adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir di luar domain pengetahuan tertentu (Vo et al., 2022). Scaffolding didasarkan 

pada teori “zona perkembangan proksimal” (ZPD), yang memperhatikkan jarak antara perkembangan 

aktual dan potensial anak (Stern & Hertel, 2022). Metakognitif dapat mengembangkan kemampuan 

self-scaffold siswa. Hal ini terjadi karena dalam metacognitive skill siswa dibiasakan dalam melakukan 

keterampilan 1) Know what you don’t know 2) Set yourself great goals; 3) Ask yourself good 
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questions; 4) Prepare properly; 5) Monitor your performance; 6) Seek out feedback and then use it; 

7) Keep a diary; dan 8) Final thought. Pengembangan keterampilan-keterampilan ini secara langsung 

dapat mengembangkan Self-scaffold siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal penting 

mengenai keterampilan metakognitif dalam pembelajaran sains: 

1. Dari 40 artikel yang dianalisis, 65% berfokus pada fungsi keterampilan metakognitif sebagai 

hasil, sedangkan 35% sebagai masukan. Hal ini menunjukkan kecenderungan penelitian lebih 

menitikberatkan pada dampak keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar, seperti prestasi 

akademik dan kemampuan berpikir kritis, dibandingkan dengan eksplorasi aspek-aspek internal 

keterampilan tersebut. 

2. Penelitian paling banyak dilakukan di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan 

Tinggi, yang masing-masing menyumbang 50% dan 25% dari total artikel. Hal ini sejalan dengan 

teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa siswa pada jenjang ini memiliki 

kemampuan metakognitif yang lebih tinggi. 

3. Keterampilan metakognitif paling banyak diteliti dalam konteks biologi, diikuti oleh kimia, IPA, 

dan fisika. Biologi dianggap lebih kompleks dan membutuhkan pemahaman sistem yang dinamis, 

sehingga lebih banyak melibatkan proses metakognitif. 

4. Dari empat aspek yang diteliti, "emotions regulate" menjadi aspek dominan. Ini menunjukkan 

bahwa regulasi emosional memainkan peran penting dalam pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan metakognitif, memungkinkan siswa dapat  mengelola emosi yang muncul dalam 

proses pembelajaran sains. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya,  penelitian di masa depan disarankan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut fungsi keterampilan metakognitif sebagai masukan. Pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana keterampilan ini berkembang dan digunakan dapat membantu dalam 

merancang intervensi pendidikan yang lebih efektif. Dengan demikian, meningkatkan pemahaman 

dan penelitian terkait keterampilan metakognitif tidak hanya dapat memperkaya teori metakognisi, 

tetapi juga mendukung pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih responsif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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